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ABSTRAK 

Nurain Abd.Latif, 2018. Gambaran Asupan Makanan Pada Balita Gizi Kurang 

Penerima Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo Skripsi Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Sunarto 

Kadir, Drs., M.Kes Pembimbing II Dr. Hj. Laksmyn Kadir, S.Pd., M.Kes 

 

Status gizi balita merupakan indikator kesehatan yang penting karena anak usia 

di bawah lima tahun merupakan kelompok yang rentan terhadap kesehatan dan gizi. 

Kekurangan gizi pada anak dapat menimbulkan beberapa efek negatif seperti lambatnya 

pertumbuhan badan, rawan terhadap penyakit, menurunnya tingkat kecerdasan, dan 

terganggunya mental anak. Kekurangan gizi yang serius dapat menyebabkan kematian 

anak. Anak yang menderita gizi kurang akan mengalami gangguan pertumbuhan fisik 

dan perkembangan mental. Gangguan pertumbuhan diartikan sebagai ketidakmampuan 

untuk mencapai tinggi badan tertentu sesuai dengan umumnya, gangguan pertumbuhan 

juga merupakan akibat dari gangguan yang terjadi pada masa balita, bahkan pada masa 

sebelumnya, pertumbuhan fisik anak menjadi terhambat  

Penelitian ini menggunakan .penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua balita gizi kurang mendapat PMT namun tidak 

mengalami kenaikan status gizi yang terdapat di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo. Sampel 20 orang diambil dengan teknik total sampling 

Variabel yang diteliti adalah asupan makanan melalui indikator ketersediaan pangan, 

pemberian makan dan pengetahuan pemberian makan 

Hasil Penelitian: sebagian besar Balita dengan status gizi kurang di Wilayah 

Kerja Puskesmas Telaga Biru kurang dalam ketersediaan pangan (65,0%), terpenuhi 

dalam asupan protein (85,0%) dan Karbohidrat (60,0%) dan tidak terpenuhi dalam 

asupan lemak (60,0%), berpengetahuan pemberian makan kurang (70,0%) 

Saran: pihak puskesmas dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan dalam penanggulangan gizi kurang sehingga dapat 

dirumuskan strategi dalam upaya meningkatkan status gizi balita gizi kurang 

Kata Kunci  :  Status Gizi, Balita, PMT. 
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